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ABSTRAK 

Pada realitanya, pemikiran misoginis yang memang tengah mendapatkan 

ruangnya di berbagai kalangan masyarakat, juga masuk dan hidup dengan begitu 

dinamis di kalangan pelajar. Pemikiran misoginis masuk dan menjelma melalui 

perantara teks-teks hadis yang mendorong pada pemahaman yang tekstual dan 

tanpa sadar telah mendiskreditkan perempuan. Kesarjanaan feminis muslim seperti 

Fatima Mernissi telah menawarkan metode pembacaan yang berbeda terhadap teks-

teks hadis perempuan yang ditafsirkan dengan misoginis. Oleh karena itu, kajian 

terkait resepsi hadis misoginis menjadi perhatian khusus atas organisasi Islam 

seperti Ikatan Pelajar Muhammadiyah untuk ditelaah dengan tujuan membuktikan 

bahwa kajian hadis mengalami perkembangan dari masa ke masa. 

Berdasarkan problem akademik tersebut, penelitian ini menjawab dua 

rumusan masalah yaitu: Bagaimana resepsi hadis-hadis misoginis dalam kelompok 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM)? Bagaimana latar belakang munculnya pola 

resepsi pemahaman hadis-hadis misoginis oleh kelompok Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah (IPM)?. Penelitian ini merupakan field research yakni menjadikan 

data-data dari lapangan sebagai sumber primer, dan tulisan-tulisan yang berkaitan 

dengan tema sebagai sumber sekunder. Pengambilan data dalam penelitian ini 

dengan menggunakan Focus Group Discussion dan wawancara. Dalam analisis 

data, penulis menggunakan teori resepsi yang digagas oleh Stuart Hall untuk 

melihat pembacaan yang dilakukan oleh informan dalam proses interpretasi makna 

hadis. Teori ini menekankan bahwa makna tidak hanya diproduksi oleh si pembawa 

hadis, tetapi juga diinterpretasikan oleh informan berdasarkan konteks sosial, 

budaya, dan pengalaman mereka. Hal ini berguna untuk menyoroti dinamika 

kompleks dalam konstruksi makna dan menekankan peran informan dalam proses 

tersebut. 

Berdasarkan empat hadis yang dipilih antara lain: kepemimpinan 

perempuan, perempuan sebagai pembatal salat, perempuan masuk neraka karena 

kucing, dan perempuan sebagai pembawa sial, maka penelitian ini menghasilkan 

pembacaan yang beragam. Kelompok IPM mendefinisikan hadis misoginis sebagai 

kesalahpahaman dari penafsir hadis sehingga pemahamannya cenderung misoginis. 

Dari definisi tersebut, muncul konsep-konsep dalam memahami hadis misoginis 

yang di tawarkan oleh kelompok IPM, antara lain dengan memastikan bahwa hadis 

tersebut otentik, menelusuri segi asbābul wurūdnya, memahami pola bahasa yang 

digunakan dalam redaksi hadis, serta menelusuri ulang pemahaman hadis-hadis 

misoginis melalui tulisan para sarjanawan. Mengenai pola resepsi yang terbentuk, 

75% sebagian besar kelompok ini meresepsi hadis-hadis misoginis secara 

kontekstual (oposisi). Meski demikian, terdapat 25% sebagian kecil informan 

meresepsi hadis-hadis misoginis yang mengantarkan pada pembacaan tekstual 

(dominan hegemoni). Hal tersebut dilatarbelakangi oleh faktor sosial dan budaya 

yang terdapat pada lingkup organisasi IPM maupun lingkup lingkungan sekolah. 

 

KATA KUNCI: Resepsi; Hadis Misoginis; Feminisme; Pelajar 
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MOTTO 

Keberanian bermula dari ambisi; teruslah bermimpi besar dan lakukan  

tindakan besar untuk mencapainya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Indonesia dalam penulisan tesis ini berdasarkan 

atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 ża ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa' ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

̓    ain‘ ع koma terbalik 

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l ‘el ل
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 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متددة

 

 عدةّ

Ditulis 

 

ditulis 

Muta’addidah 

 

‘iddah 

 

3. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

 حكمة

 

 علة

 

 كرامةاللأولياء

 

 زكاةالفطر

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

Ḥikmah 

 

‘illah 

 

Karāmah al-auliyā’ 

 

Zakāh al-fiṭri 

 

4. Vokal Pendek  

 

___________ 

 

 فعل

 

___________ 

 

fatḥah 

 

 

 

 

kasrah 

 

ditulis 

 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

a 

 

 

fa’ala 

 

i 

 



 
 
 

ix 
 

 

 

 ذكر

 

 

 

 يذهب

 

 

 

 

ḍammah 

 

ditulis 

 

 

ditulis 

 

 

ditulis 

 

żukira 

 

 

u 

 

 

ya żhabu 

 

5. Vokal Panjang  

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

4 

Fatḥah + alif 

 جاهلية

 

Fatḥah + ya’ mati 

 تنسي

 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم

 

Ḍammah+ wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

 

 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

 

ā 

tansā 

 

i 

karīm 

 

 

ū 

furuḍ 

 

6. Vokal Rangkap  

1 

 

2 

Fatḥah+ ya’ mati 

 بينكم

Fatḥah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof  

 أأنتم

 أعدتّ

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

8. Kata Sandang Alif+ Lam  

Diikuti huruf Qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. Apabila 

Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah yang mengikutinya.  

 القرآن

 القياس

 السماء

 الشمس

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

al-Qur’ān 

 

al-Qiyās 

 

al-samā’ 

 

al-Syam 

 

 

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut penulisannya 

 ذوى الفروض

 أهل السنة

ditulis 

 

ditulis 

żawi al-furūd 

 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian mengenai perempuan telah lama menjadi daya tarik bagi para 

sarjanawan yang menggeluti bidang gender khususnya. Terlebih ketika kajian 

gender bersentuhan dengan hadis. Namun, gender dan hadis merupakan dua 

kajian keilmuan yang berbeda. Kajian gender hadir dari sebuah kemerosotan 

paradigma tentang perempuan, sehingga gender merupakan salah satu teori 

yang sering dipergunakan oleh kelompok feminis untuk memperjuangkan 

berbagai hak atas perempuan.1 Sedangkan hadis menekankan untuk 

memperlakukan perempuan dengan baik dan menggarisbawahi hak-hak 

mereka. Namun disisi lain, beberapa hadis dapat menjadi objek interpretasi dan 

kontroversi. Beberapa kritik terhadap beberapa hadis menyatakan terdapat 

interpretasi yang tidak tepat atau terdistorsi terhadap perempuan yang 

kemudian menuntun pada pemahaman misoginis.2 

 Pada dasarnya pemahaman misoginis pada hadis tidak muncul begitu 

saja, terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi termasuk ketika dihadapkan 

dengan persoalan konteks sosial-budaya pada saat hadis disabdakan. Dalam 

kaitannya dengan hadis misoginis, gender dimaknai sebagai perspektif teoritis 

untuk membantu mengungkapkan dan menemukan konstruksi sosial yang 

                                                        
1 S R Ameli, “‘Membela Perempuan’ Harapan Feminis Dan Respon Perempuan Muslim,” 

Jakarta: Al-Huda, 2005, hal. 26. 
2 Fatima Mernissi, “Beyond the Veil, Seks Dan Kekuasaan: Dinamika Pria-Wanita Dalam 

Masyarakat Muslim Moderen,” Surabaya: Alfikr, 1997, hal. 138. 
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terdapat dalam hadis misoginis yang diyakini oleh masyarakat. Maka gender 

dijadikan sebagai salah satu alat analisis yang memfokuskan kepada 

ketidakadilan yang bersifat struktural yang disebabkan oleh persoalan gender.3  

Sejalan dengan penjelasan di atas, Muhammadiyah melalui Aisyiyah 

juga telah terlibat aktif memperjuangkan penyetaraan hak dan kemerdekaan 

hidup perempuan jauh sejak bangsa ini belum merdeka. Muhammadiyah 

sebagai salah satu gerakan pelopor pembaharuan berani keluar zona nyaman 

untuk memulai pengupayaan terhadap keadilan gender.4 Hal ini telah 

disebutkan dalam putusan Majelis Tarjih tahun 2010 yang mendukung ideologi 

gender equal partnership yang telah menjadi keharusan zaman. Pergeseran ini 

akan mengukuhkan identitas Muhammadiyah sebagai organisasi modern 

dengan visi kemajuan substantif dan responsif terhadap isu-isu strategis 

gender.5 Namun, pada faktanya masih ditemukan adanya pemahaman bias 

gender yang di mana disampaikan dalam forum kajian yang mayoritas dihadiri 

oleh kaum perempuan. Hal ini terkonfirmasi melalui anggota dari Organisasi 

Otonom (Ortom) Muhammadiyah yaitu Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), 

yang mengikuti kajian dengan pembahasan hadis larangan memakai 

                                                        
3 Hamim Ilyas, Mochamad Sodik, and Inayah Rohmaniyah, “Perempuan Tertindas?: Kajian 

Hadis-Hadis" Misoginis",” Yogyakarta: ELSAQ Press : Pusat Studi Wanita (PSW), UIN Sunan 

Kalijaga, 2005, hal. 12; Inayah Rohmaniyah, Gender Dan Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir 

Agama (Fakultas Fakultas Ushuluddin & Pemikiran AgamaUniversitas Islam Negeri Sunan …, 

2017), hal. 16. 
4 Siti Aisyah, “Perempuan Dalam Dokumen Resmi Muhammadiyah, FDG Pandangan 

Muhammadiyah Tentang Perempuan,” Yogyakarta: STIKES Aisyiyah, 2015. 
5 M.A Dr Ruhaini Dzuhariyatin, Rezim Gender Muhammadiyah : Kontestasi Gender, 

Identitas, Dan Eksistensi, Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, vol. 7, 2014, 

hal. 314–15. 
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wewangian, hadis larangan bersuara keras dan hadis tentang mayoritas 

penghuni neraka adalah perempuan.6  

Menurut penuturan RA,7 pemahaman yang diuraikan oleh si pembawa 

hadis terkesan tekstual karena hanya menjelaskan makna asalnya dan maksud 

yang terkandung dalam hadis-hadis Nabi SAW dengan cara bertumpu pada 

analisis teks hadis. Pasalnya, penyebutan hadis larangan memakai wewangian 

dan hadis larangan bersuara keras hanya disampaikan potongan hadisnya saja 

(tidak disampaikan secara utuh baik sanad maupun matan). Bahkan hadis 

mengenai mayoritas penghuni neraka adalah perempuan tidak disebutkan sama 

sekali hadisnya.8 Dalam hal ini, teks menjadi bagian paling sentral dalam 

konstelasi pemahaman pesan-pesan Nabi SAW, sehingga konteks cenderung 

terabaikan. Dengan kata lain, uraian yang disampaikan si pembawa hadis 

cenderung melahirkan kesimpulan parsialisik. Hal ini karena teks tidak 

diletakkan dalam konstelasi hadis-hadis Nabi yang lebih luas sehingga tidak 

membutuhkan hadis-hadis lain dalam analisisnya.  

Maka tak heran jika 3 (tiga) hadis tersebut dipahami sebagai bias 

gender. Karena dari si pembawa hadis hanya memahami secara tekstual tanpa 

melihat dari sisi pemahaman kontekstualnya. Dengan demikian, penulis 

melihat ini sebagai problem akademik yang menjadi hal menarik untuk dikaji 

                                                        
6 Penulis melakukan pra-riset pada anggota Ortom Muhammadiyah yang bernama Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah (IPM). Hal ini bertujuan untuk mengkonfirmasi telah terjadi pemahaman 

hadis yang terkesan bias gender oleh salah seorang penceramah. Adapun pra-riset ini dilakukan pada 

tanggal 09 Oktober 2023. 
7 Penulis melakukan wawancara pertama dengan salah satu anggota IPM yaitu RA (kode: 

RA-W1). 
8 Pada penjelasan hadis mengenai mayoritas penghuni neraka adalah perempuan, si 

pembawa hadis hanya menjelaskan golongan mana saja yang paling banyak masuk ke dalam neraka. 
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karena konsep pemahaman hadis-hadis yang ‘bernada’ misoginis mengalami 

perkembangan. Hal ini dapat dipahami berdasarkan metodologi yang dibangun 

dalam merespon hadis-hadis yang bernada misoginis. 

Polemik yang membahas tentang perempuan merupakan salah satu 

bidang materi hadis yang kompleks dan kontroversial. Terdapat beberapa 

literatur hadis perempuan yang seringkali dipahami secara tekstualis-parsialis. 

Hal tersebut berkaitan erat dengan peradaban Islam yang ditandai dengan 

produksi literer yang bersifat masif. Literasi merupakan salah satu faktor yang 

memainkan peran diskriminasi tersebut.9 Permasalahan inilah yang kemudian 

menstimulus para pemikir muslim untuk melakukan kajian ulang terhadap 

hadis. Salah satu pemikir perempuan muslim yang terlibat dalam gerakan itu 

adalah Fatima Menissi10, dia mencoba untuk merekonstruksi hadis-hadis Nabi 

yang ‘bernada’ misoginis.1112 Beberapa kaum feminis Muslim perempuan juga 

menggunakan teori konstruksi gender karena lebih menukik menelisik akar–

akar ‘misoginis’ dalam sendi-sendi peradaban Islam guna mencari keorisinalan 

teologis dalam merespon isu-isu perempuan kontemporer.13 Sehingga, 

                                                        
9 Nailatus Sakinah, “Pemahaman Kiai Pesantren Lasem Terhadap Hadis-Hadis Misoginis,” 

Tesis UIN Wali Songo (2019), hal. 2. 
10 Fatima Mernisi merupakan feminis muslim asal Maroco. Ia merupakan pelopor dalam 

bidang feminisme Islam dan mengemukakan keadilan sosial bagi perempuan di Maroko dan 

sekitarnya. 
11 Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) definisi misoginis digambarkan sebagi 

perilaku orang yang menggambarkan kebencian terhadap perempuan. 
12 Fatimah Fatmawati, “Rekonstruksi Pemahaman Hadis Gender Fatima Mernissi,” Citra 

Ilmu XV (2019), hal. 36. 
13 Gisela Nuwa, Mohamad Fitri, and Erwin Prasetyo, “Menakar Keadilan Gender Pada 

Penyelenggaraan Amal Usaha Dan Ortom Muhammadiyah Di Kabupaten Sikka,” Islamadina: 

Jurnal Pemikiran Islam, 2020, hal. 110. 
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terbentuklah berbagai macam konsep pemahaman dalam mengkonstruksi suatu 

hadis yang bernada misoginis tersebut.  

Hadirnya hadis dengan wacana misoginis tidak terlepas dari konsep 

para kaum feminis Islam. Semangat kelompok feminis Islam untuk 

menghadirkan kembali tampak lebih aktif dan lebih produktif. Wacana ini 

hadir pada era kontemporer, pada saat masyarakat Islam terpengaruh dengan 

nilai-nilai dan corak modernisasi, seperti pluralism, hak asasi manusia dan 

demokrasi. Tentu ini memunculkan retakan dengan tradisi yang sudah lahir 

berjuta tahun sebelum masyarakat Islam lahir, tanpa terkecuali dalam 

permasalahan relasi gender sesuai ajaran hadis secara normatif. Misalnya 

tentang hadis terkait kesiapan istri untuk melayani suaminya kapan saja, dalam 

kebiasaan masyarakat muslim dulu, hal seperti itu dianggap biasa saja. Namun 

ketika nilai-nilai hak asasi manusia muncul, penjelasan dari isi hadis tersebut 

menjadi tertentang sehingga dikelompokkan menjadi hadis misoginis.14 

Sementara itu, hadirnya kajian-kajian baru dalam studi hadis juga 

bukan lagi sekedar mempersoalkan perbedaan pendapat para ulama/sarjana, 

melainkan melihatnya sebagai ruang sosial yang di dalamnya terdapat produksi 

pemahaman yang berbeda di berbagai lapisan masyarakat, terlebih di 

kelompok organisasi Islam. Prof Irwan menyebutkan bahwa telah terjadi 

pergeseran mengenai studi gender, dari kajian tentang hubungan yang terkesan 

tidak adil antara laki-laki dan perempuan, kemudian bergeser pada kajian 

                                                        
14 Elviandri, Asrizal Saiin, and Farkhani, “Pembacaan Kaum Feminis Terhadap Hadits-

Hadits Misoginis Dalam Sahīh Bukhāri,” Ijtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam Dan Kemanusiaan, 

2019, hal. 3. 
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mengenai ruang-ruang sosial yang menghasilkan ketidakadilan tersebut.15 

Maka dari itu, kajian mengenai kedudukan hadis-hadis misoginis dalam ruang 

sosial membutuhkan penelitian yang serius dan mendalam.   

Dalam kerangka upaya “mengeluarkan diri” dari dogmatisasi teks-teks 

hadis perempuan dan pemahamannya inilah, penelitian dalam tesis ini 

berupaya untuk melakukan resepsi atas pemahaman hadis-hadis yang bernada 

misoginis. Adapun dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan pada 

bagaimana kelompok organisasi Islam menempatkan, mengapresiasi, dan 

memahami hadis Nabi. Kelompok organisasi Islam yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) yang ada di 

Kapanewon Depok. Tujuan dari adanya pemilihan tersebut agar penelitian ini 

mendapatkan cakupan gambaran yang lebih luas terkait tema penelitian.  

Selain itu, kelompok IPM memiliki potensi memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman dan solusi terhadap isu-isu gender. Hal ini terkonfirmasi 

melalui wawancara pada anggota kelompok IPM Kapanewon Depok yang aktif 

terlibat dalam kajian gender. Mengenai aktivitas dan keterlibatan IPM 

Kapanewon Depok dalam kajian gender akan dijelaskan pada bab selanjutnya. 

Maka dari itu, menjadi hal yang menarik untuk melihat resepsi hadis-hadis 

perempuan yang bernada misoginis ini di kalangan generasi muda terlebih di 

kalangan pelajar.  

                                                        
15 Irwan Abdullah, Sangkan Paran Gender (Pustaka pelajar, 1997), hal. 4. 
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Demi mendapatkan data yang memadai, penelitian ini dilaksanakan di 

Kapanewon16 Depok yang merupakan wilayah dengan pertumbuhan paling 

pesat di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kapanewon Depok berada di kawasan 

Utara Aglomerasi Kota Yogyakarta. Kapanewon ini terasa istimewa dengan 

keberadaan berbagai perguruan tinggi, objek vital, dan kawasan yang terbilang 

banyak penduduk pendatang.17 Secara garis besar, Kapanewon ini sangat 

memperhatikan nilai-nilai religiusitas. Pasalnya di Kapanewon tersebut 

mayoritas penduduknya beragama Islam yang dalam hal ini terbagi menjadi 

beberapa kelompok, yaitu; Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia (LDII), dan Persatuan Islam (Persis). Berangkat dari 

pemaparan tersebut, Kapanewon Depok memiliki corak pemahaman 

keagamaan yang beragam.18  

Wilayah tersebut juga memiliki relevansi sosial yang dapat 

memberikan dampak positif dalam masyarakat dengan latar belakang 

keagamaan dan budaya yang ada.  Maka dari itu, lokasi penelitian ini sesuai 

dengan karakter permasalahan yang penulis angkat. Dengan demikian, penulis 

memfokuskan pada Kapanewon tersebut untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan. 

                                                        
16 Perubahan penyebutan Kecamatan menjadi Kapanewon berlaku sejak 2020. Perubahan 

dilakukan guna menjalankan UU Nomor 13 tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sumber, https://jogja.suara.com/read/2019/12/02/153356/ini-alasan-diy-ubah-nama-

kecamatan-dan-dinas. Diakses pada 08 Oktober 2023, pukul 20:07.  
17 Sumber, https://depok.slemankab.go.id/profile/monografi. Diakses pada 08 Oktober 

2023, pukul 21:40. 
18 Sumber ini didapatkan melalui kelompok Pemuda Kapanewon Depok Yogyakarta yang 

bernama Sigit Sulistyo., pada 20 Oktober 2023. 

https://jogja.suara.com/read/2019/12/02/153356/ini-alasan-diy-ubah-nama-kecamatan-dan-dinas
https://jogja.suara.com/read/2019/12/02/153356/ini-alasan-diy-ubah-nama-kecamatan-dan-dinas
https://depok.slemankab.go.id/profile/monografi
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Untuk mengaplikasikan konsep-konsep yang dihasilkan dari resepsi 

hadis, penulis melakukan pembatasan kajian teks-teks hadis perempuan yang 

bernada misoginis berdasarkan argumen Fatima Mernissi yang telah ia 

rangkum dalam bukunya. Alasan penulis memilih argumen Fatima Mernissi di 

latarbelakangi oleh beberapa faktor, antara lain: Pertama, melalui kritiknya 

terhadap interpretasi tradisional terhadap hadis yang berkaitan dengan 

perempuan dan pemikirannya menantang norma-norma patriarki serta 

membela kembali hak-hak perempuan dalam Islam, penelitian ini 

memanfaatkan argumennya untuk dapat mengeksplorasi kembali interpretasi 

hadis-hadis yang berkaitan dengan perempuan yang menyoroti kerangka kerja 

kritisnya terhadap tradisi. Kedua, melalui argumennya yang berfokus pada 

pemberdayaan perempuan dalam konteks Islam, penelitian ini menonjolkan 

potensi perempuan dalam hadis Islam, yang mungkin telah terabaikan atau 

disalahartikan. 

Dari beberapa hadis misoginis yang ia soroti, penulis membatasi empat 

hadis, yakni; hadis mengenai kepemimpinan perempuan, hadis mengenai 

perempuan sebagai pembatal salat, hadis mengenai perempuan masuk neraka 

karena kucing, dan hadis mengenai perempuan sebagai pembawa sial.19 

                                                        
19 Fatima menyoroti beberapa hadis yang dinilai memiliki nuansa misoginis bukan tanpa 

alasan. Dia percaya bahwa penafsiran terhadap hadis-hadis ini dapat digunakan untuk mendukung 

ketidaksetaraan gender dan perlakuan yang tidak adil terhadap perempuan. Dia menegaskan bahwa 

interprestasi yang salah terhadap hadis-hadis tersebut dapat memperkuat struktur yang tidak merata 

antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat Islam. Fatima menyoroti bahwa penafsiran 

tradisional terhadap hadis-hadis ini sering kali didominasi oleh sudut pandang patriarki yang 

menekankan inferioritas perempuan. Dia mendorong untuk meninjau ulang dan merevisi penafsiran 

terhadap hadis-hadis tersebut agar tidak digunakan sebagai alat untuk menjustifikasi ketidakadilan 

gender. Fatima berpendapat bahwa memahami konteks budaya, sejarah, dan linguistik yang tepat 

dari hadis-hadis tersebut dapat membantu dalam mengembangkan pemahaman yang lebih inklusif 
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Pembatasan empat hadis-hadis misoginis tersebut penulis petakan dalam dua 

kategori, yakni: mencakup peran perempuan dalam ruang publik, ritual ibadah, 

lingkup individu dan keluarga, serta membagi dalam dua bentuk diskriminasi 

terhadap perempuan yang ditimbulkan oleh peran gender dan perbedaan gender 

yang termanifestasi dalam subordinasi20 dan stereotipe.21 Dengan berlandaskan 

argumen Fatima, penulis dapat membawa pendekatan kritis terhadap tradisi 

dan mempromosikan gagasan pemberdayaan perempuan dalam konteks 

agama. 

Berkenaan dengan hadis-hadis yang bernada misoginis, sebenarnya 

banyak dari intelektual muslim yang menawarkan adanya pemahaman ulang 

terhadap hadis-hadis yang terkesan membenci perempuan. Salah satu solusi 

yang cukup penting untuk dipilih dalam rangka memutus relasi diskriminasi 

tersebut adalah dengan melakukan resepsi terkait makna hadis-hadis misoginis.  

Oleh karena itu, menurut penulis penting mengetahui pembacaan teks-

teks hadis dari kelompok Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) tersebut yang 

lahir sebagai wadah generasi muda terhadap isu-isu tentang perempuan yang 

dimanifestasikan dalam pemahaman mereka terhadap hadis-hadis yang 

berkaitan dengan perempuan, khususnya yang ‘bernada’ misoginis. Dengan 

demikian, dapat diketahui pemikiran-pemikiran mereka tentang hak dan 

                                                        
terhadap perempuan dalam Islam. Lihat, Fatima Mernissi, Women and Islam: An Historical and 

Theological Enquiry (Basil Blackwell, 1991), hal. 49–75. 
20 Subordinasi (dianggap lebih rendah atau tidak penting), anggapan perempuan itu 

irrasional atau emosional, sehingga dan dianggap tidak memiliki kapabilitas di baris depan dan 

menduduki posisi penting. Lihat, Mansour Fakih, “Analisis Gender Dan Transformasi Sosial,” 

Yogyakarta, Pustaka Pelajar, Cet. Ke-7, 2002, hal. 15–16; 73–74. 
21 Stereotipe yakni pelabelan negatif terhadap kaum perempuan dan menganggap sebagai 

perempuan gampangan, dan membebaskan pelaku laki-lakinya. Fakih, hal. 16–17; 74–75. 
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kewajiban perempuan dalam Islam. Begitu juga tentang peran mereka dalam 

menjawab persoalan-persoalan kontemporer mengenai perempuan melalui 

hadis Nabi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah tersebut, terdapat 

dua permasalahan yang dapat dirumuskan, yaitu: 

1. Bagaimana kelompok Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) meresepsi 

hadis-hadis misoginis? 

2. Bagaimana latar belakang munculnya pola resepsi pemahaman hadis-

hadis misoginis oleh kelompok Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM)? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pembacaan teks hadis-hadis misoginis dalam pandangan 

kelompok Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) dan untuk mengetahui 

bagaimana pemahaman mengenai hadis misoginis itu bermula serta untuk 

melihat terjadinya perubahan dalam menginterpretasikan teks hadis misoginis 

tersebut. Adapun kegunaan penelitian ini memiliki sumbangsih atas 

pembacaan teks misoginis yang dilakukan oleh kelompok di atas dengan 

menggunakan pisau analisis dari teori resepsi yang digagas oleh Stuart Hall 

yang akan dijelaskan kemudian. Serta memberikan sumber referensi dan 

alternatif untuk melihat bagaimana dinamika pemahaman mengenai hadis-
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hadis misoginis, terutama pemahaman hadis-hadis misoginis dalam pandangan 

kelompok Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) tersebut. Hal ini dapat 

membantu memberikan cakupan gambaran atas motif terbentuknya penafsiran 

yang berkenaan dengan teks hadis tersebut. 

  

D. Kajian Pustaka 

Agar penulisan ini tidak terkesan pengulangan dalam penelitian, 

penulis melakukan pembacaan atas beberapa penelitian terdahulu yang 

berkenaan dengan tema hadis-hadis misoginis. Hal ini dilakukan agar 

mendapatkan referensi yang cukup serta menghasilkan penelitian yang 

memiliki kebaruan. Dari hasil pembacaan yang telah dilakukan tersebut, 

kemudian menghasilkan dua model penelitian, yakni; Pertama, penelitian 

dengan objek kajian yang hampir mirip dengan tema penelitian ini. Kedua, 

penelitian dengan metode yang sejenis dengan penelitian ini.  

Adapun kategori pertama berkenaan dengan penelitian yang memiliki 

tema kajian yang hampir mirip. Pada kelompok ini diklasifikasikan menjadi 

dua tema pokok, yaitu tema yang berkenaan tentang hadis misoginis dan tema 

tentang resepsi hadis.  

Pada kelompok pertama yang berkenaan dengan tema hadis misoginis, 

setidaknya terdapat lima model penelitian. Pertama, kajian yang berbicara 

mengenai hadis misoginis menurut pembacaan gender dan feminis serta 

pemahaman hadis-hadis perempuan. Hadis misoginis disini dipahami sebagai 

hadis yang memiliki nuansa ‘kebencian’ terhadap perempuan yang bertolak 
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belakang dengan historisitas Nabi Muhammad Saw yang senantiasa 

memuliakan kaum perempuan. Berangkat dari hal tersebut, Ade Marhamah22, 

serta Rizal Faturohman Purnama dan Rizal Samsul Mutaqin23, menunjukkan 

pergeseran paradigma mengenai hadis misoginis yang terdapat dalam beberapa 

kitab hadis yang menunjukkan bahwa relasi gender yang terdapat dalam hadis-

hadis misoginis merupakan sebuah upaya membaca ulang hadis-hadis tersebut 

melalui kacamata gender yang lebih melihat ideal-moral dalam memahami 

hadis-hadis Nabi Saw.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Erman24 yang menunjukkan 

bahwa pemahaman terhadap hadis-hadis tersebut tidak akan dipahami 

memarginalkan perempuan bila dipahami secara utuh dan komprehensif. 

Namun, lain halnya dengan penelitian Zikri Darussamin25 yang memaparkan 

hadis yang berkenaan tentang hadis talak. Dalam penelitiannya ia menyebutkan 

kelompok feminis melakukan rekayasa serta interpretasi yang terkesan 

mengada-ngada ketika melakukan autentikasi terhadap hadis-hadis yang 

diklaim sebagai misoginis. Masalah ini mengalami bias feminisme, sehingga 

mereka menutup diri untuk menilainya secara objektif. Disini tampak jelas 

bahwa hadis misoginis menjadi suatu fenomena yang menunjukkan adanya 

                                                        
22 Ade Marhamah Muhtadin, “Hadits Misoginis Perspektif Gender Dan Feminisme,” At-

Tibyan 2, no. 2 (2019).  
23 Rizal Faturohman Purnama, “Hadis Misoginis Dan Pengembangan Masyarakat Islam 

Perspektif Fatima Mernissi,” Jurnal Ulunnuha 10, no. 2 (2021).  
24 Erman, “Hadis-Hadis ‘Diskriminasi Perempuan’ Dalam Kitab Shahỉh Bukhảri,” Jurnal 

Ilmiah Keislaman 9, no. 1 (2010). 
25 Zikri Darussamin, “Kontroversi Hadis Misoginis,” Al-Fikra : Jurnal Ilmiah Keislaman 

9, no. 1 (2017). 
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negoisasi terhadap pemahaman mereka sendiri dan pemahaman dari sudut 

pandang feminisme.  

Sementara itu, Nurun Najwah26 dalam disertasinya menawarkan 

pendekatan hermeneutik yang berspektif gender dengan mempertimbangkan 

konteks historis dalam memahami hadis-hadis perempuan. Penelitiannya ini 

diprioritaskan untuk menguji dan menganalisis beberapa hadis-hadis 

perempuan yang terdapat dalam al-kutub al-tis’ah. Dalam hal ini, Nurun 

menyimpulkan bahwa pemahaman terhadap hadis-hadis perempuan dapat 

dipahami secara integral dan menyarikan ide dasarnya yang kemudian dapat 

dipahami bahwa apa yang disampaikan Nabi dan apa yang dilakukan Nabi 

sama sekali tidak mendiskriminasikan perempuan. Justru sebaliknya, apa yang 

disampaikan Nabi merupakan upaya ‘pembebasan perempuan’ yang 

menempatkan perempuan dalam posisi yang terhormat sebagai ‘manusia’.  

Selanjutnya, terdapat sejumlah referensi lain yang pembahasannya 

mengandung unsur ‘misoginis’, walaupun secara tegas literatur-literatur 

tersebut tidak menamakan ayat atau hadis ‘misoginis’, akan tetapi isinya 

terkesan ‘meminggirkan’ perempuan. Sumber-sumber tersebut antara lain; 50 

Wasiat Rasulullah SAW Bagi Wanita yang ditulis oleh Majdi As-Sayyid 

Ibrahim. Buku ini berisi wasiat-wasiat Nabi kepada kaum perempuan.27 

                                                        
26 Nurun Najwah, “Rekonstruksi Pemahaman Hadis-Hadis Perempuan” (Pasca Sarjana, 

2005). 
27 Sebanyak 50 nasihat Nabi di antaranya : hukum khitan bagi perempuan, hikmah 

berkabung bagi perempuan, larangan memakai minyak wangi ketika menghadiri s}alat dan 

berjalan di keramaian, larangan bepergian tanpa muhrim, larangan memakai wig, perempuan tidak 

berdesak-desakan di keramaian, dan masih banyak lagi. Lihat, Majdi As-Sayyid Ibrahim, “50 

Wasiat Rasulullah SAW Bagi Wanita”, (Pustaka Al-Kautsar, 1995). 
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Kemudian buku yang berjudul Perempuan Tertindas?: Kajian Hadis-Hadis" 

Misoginis ditulis oleh Hamim Ilyas, Mochamad Sodik, and Inayah 

Rohmaniyah, dkk.,28 Buku ini merupakan kumpulan tulisan-tulisan yang 

berusaha memberikan reinterpretasi terhadap hadis-hadis ‘misoginis’ secara 

komprehensif dari segi kritik sanad maupun matannya. Selanjutnya, buku yang 

berjudul Perempuan-Perempuan Penghuni Neraka ditulis oleh Dr. ‘Abdul 

Muiz Khaṭṭab.29 Buku ini mengidentifikasi 25 entri poin yang menyebabkan 

perempuan masuk neraka. Terakhir, buku yang berjudul 100 Dosa yang 

Diremehkan Perempuan ditulis oleh ‘Abdul Laṭif bin Hajis al-Gomidi.30 Buku 

ini menampilkan 100 tema pembahasan yang berkenaan dengan peluang-

peluang dosa yang diperbuat oleh perempuan. Dalil-dalil yang dirujuk tidak 

hanya hadis-hadis Nabi tetapi merujuk pada ayat-ayat Al-Qur’an juga. 

Kedua, kajian yang berbicara mengenai pemahaman hadis misoginis 

dalam ruang sosial. Fenomena hadis misoginis juga melibatkan kajian-kajian 

mengenai bagaimana dua organisasi masa terbesar di Indonesia dalam 

                                                        
28 Hamim Ilyas, Mochamad Sodik, and Inayah Rohmaniyah, “Perempuan Tertindas?: 

Kajian Hadis-Hadis" Misoginis",” (eLSAQ Press & PSW), 2005. 
29 Diantara tema yang diusung: perempuan yang mempertontonkan kecantikannya, 

mencukur rambut, meratap, menyambung rambut, mencabuti rambut alis, memakai parfum 

berlebihan, berpakaian setengah telanjang, durhaka kepada suami, tidak mau hamil, merebut suami 

orang, berzina, menyakiti tetangga, menyerupai pria, biduan, mengabaikan shalat, berlebihan 
dalam berkabung, membuat tato dan tahi lalat, dan penyihir. Lihat, Dr. ‘Abdul Muiz Khaṭṭab, 

“Nisā’ min Ahl Nār” diterjemahkan oleh Abdul Rosyad Shiddiq dengan judul “Perempuan-

Perempuan Penghuni Neraka”, (Jakarta: Akbar Media), 2008. 
30 Di antara tema-tema yang dikupas adalah mencintai laki-laki non muslim, mencela takdir 

dan tidak ridha terhadap ketentuan Allah, berpuasa tanpa seizin suami, berperangai buruk kepada 

suami, berusaha agar suami menceraikan madunya, enggan diajak berhubungan intim, 

menyebarkan rahasia suami-istri, memamerkan kecantikan, melepas baju bukan di rumah suami, 

berkabung lebih dari tiga hari, menyakiti tetangga, bepergian tanpa muhrim, dll. Lihat, ‘Abdul 

Laṭif bin Hajis al-Gomidi, “Mukhālafāt Nisā’iyah, 100 Mukhālafah Taqo’u fihā al-Kasir min al-

Nisā’ bi Adillatihā al-Syar’iyah”, diterjemahkan oleh Abu Hanan Dzakiyah dengan judul “100 Dosa 

yang Diremehkan Perempuan”, (Solo: Al-Qowam), 2006. 
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memaknai dan memahami hadis-hadis yang terkesan merendahkan martabat 

kaum perempuan.31 Senada dengan itu, Nasrulloh32 menemukan pola pikir 

patriarki dan bias gender atas interpretasi aktivis ormas-ormas Islam yang 

berpendidikan tinggi dalam memahami hadis-hadis misoginis yang tercantum 

dalam kitab Ṣaḥīḥ al-Bukhārī. Pemahaman serta penerimaan mengenai hadis-

hadis misoginis juga terbilang masih rendah pada tingkat literasi mahasiswa 

Prodi Ilmu Hadis. Hal ini dibuktikan pada jawaban yang diberikan oleh 

responden yang masih banyak memilih jawaban bias gender.33 Syamsuddin34 

juga menunjukkan dampak hadis misoginis terhadap pemahaman santri 

mengenai gender yang mengakibatkan lahirnya sifat stereotype yang dianggap 

oleh masyarakat sebagai ketentuan kodrati (ketentuan Tuhan). Pada akhirnya, 

sifat tersebut menjadi kodrat kultural yang dalam proses berabad-abad telah 

memberikan dampak terpinggirnya posisi kaum perempuan.   

Sementara itu, setidaknya terdapat empat tugas akhir (tesis) yang 

membahas tentang tema hadis misoginis. Adapun penelitian-penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut; (1) Analisis Hadis-Hadis Misoginis Sosialistis dalam 

Kitab Sunan At-Tirmiżī (Kajian Sanad dan Matan). Penelitian tesis ini 

dilakukan oleh Fadhilah Is35 yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan 

                                                        
31 Melia Novera, “Analisis Pemahaman Nahdatul Ulama (Nu) Dan Muhammadiyah 

Terhadap Hadis-Hadis Misoginis,” DIRAYAH: Jurnal Ilmu Hadis, 2021. 
32 Nasrulloh Nasrulloh, Hadits-Hadits Anti Perempuan: Kajian Living Sunnah Perspektif 

Muhammadiyah, NU, Dan HTI (UIN-Maliki Press, 2015). 
33 Ahmad Fudhaili, “Pemikiran Progresif Mahasiswa Terhadap Hadis-Hadis Misoginis 

(Studi Kasus Terhadap Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta),” Refleksi 20, no. April (2021). 
34 Muh Syamsuddin, Dampak Hadits Misogini Terhadap Santri (Studi Kasus Tentang 

Pemahaman Gender Di Pesantren Salafiyah Darussalam Sumbersari Pare Kediri), Mukaddimah: 

Jurnal Studi Islam, vol. 2, 2017. 
35 Fadhilah Is, “Analisis Hadis-Hadis Misoginis Sosialistis Dalam Kitab Sunan At-Tirmiżi 

(Kajian Sanad Dan Matan” (2018). 
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Studi Islam UIN Medan Sumatera Utara, (2) Kajian Hadis dalam Ormas-Ormas 

Islam di Indonesia (Analisis Pemahaman NU dan Muhammadiyah Terhadap 

Hadis-Hadis Misoginis). Penelitian tesis ini dilakukan oleh Umi Aflaha36 yang 

diterbitkan oleh Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (3) 

Pemahaman Hadis Misoginis Pada Kitab Uqudul Lujayn di Pondok Pesantren 

An-Nur Klegi Candirejo Tuntang Kabupaten Semarang. Penelitian tesis ini 

dilakukan oleh Akhmad Khozin37 yang diterbitkan oleh Program Pascasarjana 

Institut Agama Islam Negeri Salatiga, (4) Pemahaman Kiai Pesantren Lasem 

terhadap Hadis-Hadis Misoginis. Penelitian tesis ini dilakukan oleh Nailatus 

Sakinah38 yang diterbitkan oleh Program Magister Ilmu Agama Islam 

Pascasarjana UIN Walisongo Semarang. 

Pada penelitian nomor 1 dan 2 di atas, memiliki model penelitian yang 

sama, yaitu library research (penelitian pustaka). Meski demikian, penelitian 

pada nomor 2 melakukan kombinasi dengan menggunakan perspektif kebaruan 

yaitu diterapkannya studi korelasi keilmuan. Sementara itu, penelitian nomor 

3 dan 4 juga menggunakan model penelitian yang sama, yaitu field research 

(penelitian lapangan). Pada penelitian nomor 3 dan 4 lebih menitik beratkan 

pemahaman mengenai hadis misoginis yang didapatkan dari hasil wawancara. 

Maka dari itu, keempat penelitian tersebut memberikan hasil yang bersifat 

                                                        
36 Umi Aflaha, “Ormas-Ormas Islam Di Indonesia (Analisa Pemahaman NU Dan 

Muhammadiyah Terhadap Hadis-Hadis Misoginis)” (2011). 
37 Akhmad Khozin, “Lujayn Di Pondok Pesantren An-Nur Klego Program Pascasarjana 

Lujayn Di Pondok Pesantren an-Nur Klego,” Tesis IAIN Salatiga, 2017. 
38 N Sakinah, “Pemahaman Kiai Pesantren Lasem Terhadap Hadis-Hadis Misoginis,” Tesis 

UIN Wali Songo, 2019. 
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deskriptif dan terkhusus untuk penelitian nomor 3 dan 4 yang memberikan hasil 

penelitian yang mendalam yaitu deskriptis analitis. 

Selanjutnya, mengenai kelompok kedua yang memiliki penelitian 

dengan tema resepsi hadis. Setidaknya terdapat lima penelitian dengan tema 

resepsi dan atau resepsi hadis yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian 

ini. Penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut: (1) Resepsi Ayat-

Ayat Al-Quran dan Hadis Nabi SAW tentang Relasi Muslim dan Non Muslim 

di Kalangan Ulama Muang Pattani Thailand Selatan. Penelitian tesis ini 

disusun oleh Miss Nutcharee Hempithak39 yang diterbitkan oleh Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2) Studi Living Qur’an-Hadis 

di Kalangan Pemuda Hijrah Shift di Kota Bandung (Dari Resepsi Hingga 

Konstruksi Identitas Kolektif). Penelitian tesis ini disusun oleh Syarif40 yang 

diterbitkan oleh Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (3) 

Peta Pemahaman Hadis Mahar di Indonesia Teks Konteks dan Resepsi. 

Penelitian tesis ini disusun oleh Muhammad Arif41 yang diterbitkan oleh 

Program Pascasarjana Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (4) Pola-Pola 

Resepsi Al-Qur’an dalam Tradisi dan Kehidupan Masyarakat Pesisir Demak. 

Penelitian tesis ini disusun oleh Faila Sufatun Nisak42 yang diterbitkan oleh 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (5) Integrasi Tahfidz 

                                                        
39 Miss Nutcharee Hempithak, “Resepsi Ayat-Ayat Al-Quran Dan Hadis Nabi Saw Tentang 

Relasi Muslim Dan Non Muslim Di Kalangan Ulama Muang Pattani Thailand Selatan” (2019). 
40 Syarif, “Studi Living Qur’an-Hadis Di Kalangan Pemuda Hijrah Shift Di Kota Bandung 

(Dari Resepsi Hingga Konstruksi Identitas Kolektif)” (2019). 
41 Muhammad Arif, “Peta Pemahaman Hadis Mahar Di Indonesia Teks Konteks Dan 

Resepsi” (2020). 
42 Faila Sufatun Nisak, “Pola-Pola Resepsi Al-Qur’an Dalam Tradisi Kehidupan Mayarakat 

Pesisir Demak,” Tesis UIN Sunan Kalijaga 21, no. 1 (2020). 
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Al-Qur’an dan Entrepreneur: Resepsi Q.S Al-Qammar [54]: 17 di Pesantren 

Modern Al-Amanah. Penelitian tesis ini disusun oleh Ziyadatul Fadhliyah43 

yang diterbitkan oleh Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kelima penelitian tersebut merupakan penelitian yang berfokus pada 

resepsi teks. Adapun jenis penelitian nomor 1, 2, 4, dan 5 ialah penelitian 

lapangan. Sedangkan penelitian nomor 3 menggunakan jenis penelitian 

pustaka. Sementara itu, penelitian nomor 2 dan 4 merupakan penelitian dengan 

pola penyajian yang lebih komprehensif, hal tersebut dibuktikan adanya 

kolaborasi antara teori resepsi dengan living (Alquran maupun hadis). Berbeda 

dengan penelitian nomor 1, 3, dan 5 yang lebih berfokus pada resepsi teks itu 

sendiri. Adapun teori resepsi yang digunakan dalam penelitian di atas pun 

beragam. Pada hasil penelitian, kelima penelitian tersebut memberikan hasil 

yang sama yakni berupa analisis deskriptif. Ihwal yang menjadi pembeda dari 

lima penelitian di atas terletak pada teknik pengumpulan datanya. Kelima 

penelitian di atas berusaha menyingkap pola resepsi atas teks yang telah 

beredar. Sementara itu, penelitian ini menitik beratkan pengambilan data 

dengan menggunakan teknik wawancara secara mendalam. Hal ini bertujuan 

untuk menyingkap pemahaman kelompok Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

(IPM)  terkait redaksi hadis yang terkesan memarginalkan kaum perempuan. 

Kemudian dari pengambilan data tersebut, penulis menyajikan pola resepsi dari 

                                                        
43 Ziyadatul Fadhiyah, “Integrasi Tahhfidz Al-Qur’an Dan Entrepreneur: Resepsi Q.S Al-

Qamar [54]: 17 Di Pesantren Modern Al-Amanah” (2022). 
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hasil pembacaan teks hadis-hadis misoginis yang akan dianalisis lebih 

mendalam dengan meminjam teori Stuart Hall.  

Adapun kelompok selanjutnya berkenaan dengan penelitian yang 

menggunakan metode yang sejenis dengan penelitian ini. Setelah melakukan 

penelusuran, ditemukan penelitian dengan metode yang sesuai untuk diadopsi 

dalam penelitian ini. Penelitian dengan judul “Living Hadis (Praktik, Resepsi, 

Teks, dan Transmisi)”44 yang diteliti oleh Dr. Saifuddin Zuhri, M.A. dan 

Subkhani Kusuma Dewi, M.A., M.Hum. Penelitian tersebut merupakan 

penelitian lapangan dengan menggunakan teknik wawancara dalam 

mengumpulkan data. Setidaknya terdapat tiga corak wawancara, yaitu; 

wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. Adapun dalam 

penelitian ini akan mengadopsi teknik wawancara terstruktur, yakni penulis 

akan menyiapkan list pertanyaan yang cukup dan sesuai pada penelitian ini. 

Pengkajian resepsi ini akan dianalisis secara mendalam dengan meminjam teori 

yang digagas oleh Stuart Hall. Teori ini akan fokus pada pembaca dalam 

menginterpretasikan sebuah teks hadis yang mengandung nuansa ‘kebencian’ 

terhadap perempuan. 

Sementara itu, posisi penelitian dalam tesis ini terletak pada kajian 

hadis-hadis misoginis yang dibatasi berdasarkan argumen dari Fatima 

Mernissi. Meskipun penelitian mengenai hadis misoginis yang berangkat dari 

Fatima Mernissi telah banyak dilakukan, namun penelitian ini secara khusus 

                                                        
44 Saifuddin Zuhri and Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks, Dan 

Transmisi, 2018. 
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akan menelisik lebih jauh pandangan dari kelompok Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah (IPM) Kapanewon Depok mengenai hadis-hadis misoginis 

dengan menggunakan pendekatan resepsi yang digagas oleh Stuart Hall. 

Kelompok ini dikenal sebagai gerakan Islam, dakwah amar ma’ruf nahi 

munkar di kalangan pelajar yang berakidah Islam dan bersumber pada Al-

Qur'an dan As-Sunnah. Dengan menggunakan metode Focus Group 

Discussion (FGD) dan wawancara mendalam (in depth interview), diharapkan 

kelompok tersebut mampu menghadirkan pemikiran yang kritis dan logis.  

  

E. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Stuart Hall 

tentang resepsi pembaca. Resepsi berasal dari kata recipere (bahasa Latin) atau 

reception (bahasa Inggris) yang berarti penerimaan atau penyambutan 

pembaca. Secara istilah, resepsi adalah penelitian yang memberikan fokus pada 

pembaca, bagaimana pembaca melakukan pemaknaan atas suatu karya yang 

dibaca, dan memperhatikan pula reaksi pembaca atas teks tersebut.45  

Stuart Hall adalah sosok yang terkenal dengan teori representasi dan 

teori encoding-decodingnya. Menurut Stuart Hall, riset mempunyai perhatian 

langsung terhadap analisis dan konteks sosial dan politik di mana isi media 

diproduksi (encoding), serta konsumsi isi media dalam konteks kehidupan 

sehari-hari (decoding). Analisis resepsi memfokuskan pada perhatian individu 

dalam proses komunikasi massa (decoding), yaitu pada proses pemaknaan dan 

                                                        
45 Stuart Hall, “Representation: Cultural Representations and Signifying Practices,” The 

Encyclopedia of Applied Linguistics, 2012, https://doi.org/10.1002/9781405198431.wbeal0300. 
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pemahaman yang mendalam atas media dan bagaimana individu 

menginterpretasikan isi media. Hal ini bisa di artikan individu aktif 

menginterpretasikan teks media dengan cara memberikan makna atas 

pemahamannya sesuai apa yang dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara mudahnya, dalam teori encoding-decodingnya, Hall menjelaskan 

bahwa proses produksi teks merupakan proses encoding atau proses mengkode 

informasi-informasi berdasarkan kondisi sosial budaya dan tingkat 

pengetahuan yang dimiliki pencipta teks. Adapun dalam proses menciptakan 

teks, bisa jadi terdapat banyak pihak yang terlibat (non-tunggal). Sementara itu, 

proses yang dilakukan oleh pembaca teks atau penikmat hasil karya cipta yang 

lain (reader atau audiens) merupakan proses yang disebut dengan decoding. 

Proses decoding secara mudahnya dapat dimaknai sebagai proses menguraikan 

kode atau pesan-pesan dalam teks.46 

Terkait dengan decoding yang dikatakan Hall, dikatakan bahwa adanya 

suatu jenjang atau kunci yang digunakan agar pemaknaan atau audience dapat 

dijelaskan.Tiga posisi tersebut yaitu: 

1. Dominant (hegemonic) reading yang merupakan posisi di mana pembaca 

menerima secara keseluruhan isi teks yang dibaca.  

2. Negotiated reading atau negosiasi yang merupakan posisi di mana 

pembaca menerima sebagian isi teks dan menolak sebagian yang lain. 

                                                        
46 Stuart Hall, “Encoding/Decoding,” in Culture, Media, Language (Routledge, 2003), hal. 

117. 
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Dalam proses menerima dan menolak ini tentu terdapat proses negosiasi 

yang berlangsung dalam benak pembaca.  

3. Oppositional (counter hegemonic) reading atau oposisi yang merupakan 

posisi di mana pembaca menolak sebagian besar isi teks.47 

Ketiga posisi ini dapat muncul dari pemaknaan audience, melihat dari 

berbagai faktor, misalnya latar belakangnya seperti kelas sosial, pendidikan, 

jenis kelamin, budaya, umur, pengalaman, dan pengetahuan yang dimiliki 

audience.  

Melalui pendekatan resepsi ini, Hall menekankan pentingnya 

mempertimbangkan keragaman audiens, konflik interpretasi dan pertarungan 

makna dalam konteks sosial yang lebih luas. Teori yang dikembangkan Stuart 

Hall ini memiliki dua pandangan, yaitu what the media do to the people and 

what people do with the media. Pandangan pertama menjelaskan bahwa ada 

penekanan yang dilakukan media yang dapat menghasilkan efek yang berbeda, 

sedangkan pandangan yang kedua bermakna bahwa latar belakang dan konteks 

sosial dari audiens menghasilkan makna dan penafsiran yang berbeda. Maka 

dari itu, teori resepsi ini mengakui peran audiens dalam membentuk makna dan 

menekankan bahwa interpretasi pesan tidaklah statis atau satu arah, tetapi terus 

berubah dan bervariasi sesuai dengan konteks dan pengalaman individu.48 

                                                        
47 Adrienne Shaw, “Encoding and Decoding Affordances: Stuart Hall and Interactive Media 

Technologies,” Media, Culture & Society 39, no. 4 (2017), hal. 592-602.  
48 Poonam Pillai, “Rereading Stuart Hall’s Encoding/Decoding Model,” Communication 

Theory 2, no. 3 (1992): hal. 221. 
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Maka dari itu, penelitian ini dalam prosesnya amat sangat mungkin terjadi 

distorsi dalam menafsirkan sebuah pesan.49 

Menurut Hall suatu decoding bisa terjadi jika suatu teks bermakna bagi 

audiens. Audiens menerjemahkan makna melalui sirkulasi wacana produksi 

menjadi reproduksi untuk menjadi produksi lagi. Dalam men-decoding sebuah 

pesan, audiens memilih wacana teks yang mereka sukai. Jika ada ketertarikan 

terhadap wacana yang ditampilkan, akan muncul interpretasi dari audiens yang 

dikategorikan dalam tiga kategori pemaknaan. Pemaknaan tersebut adalah 

dominan, negosiasi, dan oposisi.50 

Untuk menerapkan teori ini dalam penelitian tesis, terdapat 3 (tiga) 

komponen penting, yaitu; pengamat, produksi, pembaca. Dalam penelitian ini 

ada beberapa isu yang diteliti berdasarkan argumen Fatima Menissi, antara 

lain; hadis mengenai kepemimpinan perempuan, hadis mengenai perempuan 

sebagai pembatal salat, hadis mengenai perempuan masuk neraka karena 

kucing, dan hadis mengenai perempuan sebagai pembawa sial.51   

Untuk menciptakan pembacaan teks-teks hadis yang bernada misoginis 

sekaligus penerimaan pesan-pesan yang diproduksi oleh si penyampai pesan, 

dalam penelitian ini penulis memposisikan diri sebagai pengamat. Sementara 

itu, encoding disini sebagai si produksi pesan (orang yang membawa teks-teks 

hadis yang bernada misoginis, baik melalui ceramah atau media sosial) dan 

decoding sebagai penerima pesan tersebut, yakni kelompok Ikatan Pelajar 

                                                        
49 Shaw, “Encoding and Decoding Affordances: Stuart Hall and Interactive Media 

Technologies,” hal. 20–21. 
50 Hall, “Representation: Cultural Representations and Signifying Practices,” hal. 38–39. 
51 Mernissi, Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry, hal. 49–75. 
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Muhammadiyah (IPM). Hal ini yang menghadirkan tipologi resepsi teks-teks 

hadis yang bernada misoginis dalam kelompok tersebut yang kemudian 

menghasilkan 3 (tiga) posisi dalam pemaknaan hadis-hadis yang bernada 

misoginis, yaitu; hegemoni-dominan, negosiasi, dan oposisi.  

Adapun mengenai empat hadis-hadis yang bernada misoginis, penulis 

menggunakan media platform Youtube sebagai sarana dalam proses resepsi 

hadis. Pertama, hadis mengenai kepemimpinan perempuan yang disampaikan 

oleh Usth. Nur Isti Faizah. Kedua, hadis perempuan sebagai pembatal salat 

yang disampaikan oleh Ust. Dr. Zul Ikromi, Lc., MA. Ketiga, hadis perempuan 

masuk neraka karena kucing yang disampaikan oleh Habib Nabiel Al Musawa. 

Keempat, hadis perempuan sebagai pembawa kesialan yang disampaikan oleh 

Fera Rahmatun Nazilah. Dalam konteks teori resepsi Hall, pembacaan 

dominan, negosiasi, dan oposisi dapat membawa dampak signifikan terhadap 

pemahaman tekstual dan kontekstual pada hadis. Berikut adalah cara 

pemahaman tersebut dapat terbentuk: 

a. Pembacaan Dominan pada Hadis 

Jika informan dari kelompok IPM cenderung mengadopsi pembacaan 

dominan terhadap suatu hadis, maka interpretasi tersebut akan menjadi 

pemandangan tekstual. Hal ini bisa disebabkan oleh norma-norma budaya, 

ideologi, atau kepercayaan yang mendominasi pada masa tertentu.  

b. Negosiasi Pemahaman pada Hadis 

Dalam kasus negosiasi, informan dari kelompok IPM dapat mengadopsi 

interpretasi hadis dengan cara yang lebih pribadi. Ada ruang bagi individu 
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atau kelompok untuk menegosiasikan makna hadis sesuai dengan 

pengalaman, nilai-nilai, atau konteks mereka sendiri. Ini dapat 

menciptakan pemahaman hadis yang lebih variatif. 

c. Oposisi terhadap Pemahaman pada Hadis 

Pada tahap oposisi, informan dari kelompok IPM mungkin menolak atau 

menyusun kembali makna hadis secara bertentangan dengan interpretasi 

dominan. Ini dapat terjadi jika ada konflik antara nilai-nilai dalam hadis 

dan nilai-nilai yang dipegang oleh kelompok tertentu. Oposisi semacam 

ini bisa mengarah pada interpretasi alternatif terhadap hadis dan 

menciptakan pemahaman hadis yang kontekstual. 

Dalam semua tahapan tersebut, peran media, tokoh otoritas agama, dan faktor 

budaya dapat memengaruhi bagaimana kelompok IPM membaca, menegosiasikan, 

atau bahkan menentang makna hadis. Dengan demikian, pemahaman tekstual dan 

kontekstual pada hadis tidak hanya merupakan hasil dari teks itu sendiri, tetapi juga 

dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara pesan hadis, penerima pesan, dan 

konteks sosialnya.  Penting untuk diingat bahwa teori resepsi Hall menekankan 

pada peran aktif kelompok IPM dalam membentuk makna, dan pemahaman 

terhadap hadis juga dapat berubah seiring waktu sejalan dengan perubahan nilai-

nilai dan norma-norma budaya. Lebih jelasnya penulis akan menjelaskan 

bagaimana cara kerja dari penerapan teori yang disajikan dalam peta konsep 

berikut: 
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Gambar. 1 Peta Konsep Penelitian 
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F. Metode Penelitian 

a) Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 

research). Adapun penelitian ini dibatasi pada kelompok organisasi Islam 

tingkat pelajar, yaitu; Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM). Dilihat dari 

jenis penelitian yang dipilih, sumber bahan dan materi yang dapat 

mendukung dalam penelitian ini akan didapatkan melalui Focus Group 

Discussion (FGD) dan wawancara mendalam (in depth interview).1  

 

b) Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan 

sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Sumber data primer ini berupa data yang 

didapatkan di lapangan. Adapun sumber data ini didapatkan melalui teknik 

FGD dan wawancara secara mendalam (in depth interview) pada informan, 

yaitu; Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM).2 Sedangkan sumber sekunder 

adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. Sumber sekunder digunakan sebagai penunjang studi pendahuluan 

(prelimanry research) untuk mendukung teori yang diterapkan pada studi 

lapangan. Sumber data sekunder ini didapatkan melalui kajian atas literatur-

                                                        
1 Lexy J Moleong, “Penelitian Kualitatif,” Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2000, hal. 

160-216. 
2 Prof Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),” Bandung: Alfabeta 28 

(2015), hal. 308-326. 
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literatur yang setema serta literatur yang berkaitan. Adapun data sekunder 

dalam penelitian ini adalah Kutub al-Ahadis al-Tis’ah. Baik Kutub Sihah al-

Mustakhrajat (Ṣaḥīḥ Bukhārī dan Muslim), Kutub Sunan (Sunan At-Timiżī, 

Sunan Abū Dāud, Sunan al-Nasāī, Sunan Ibn Mājah, Sunan al-Dārimī, dan 

lain-lain), Kitab Fatḥul Al-Bāri Syarḥ Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, Natsl Al-Nubala Bi 

Mu’jam Al-Rijal, Al-Ijabah Li Iradi Ma Istadrakatuhu ’Aisyah ’Ala Al-

Shabah, Tuhfat Al-Ahwazi Bi Syarhi Jami’ At-Tirmizi, Sunan Al-Nasai’ Bi 

Syarh Al-Suyuti Wa Hasyiyah Al-Sindi, juga kitab-kitab syarah lainnya serta 

Asbab al-Wurud. 

 

c) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga) 

metode, yaitu; Pertama, metode FGD. Kedua, metode wawancara 

mendalam (in depth interview). Ketiga, metode pengumpulan data dengan 

dokumentasi. Sebelum pengumpulan data menggunakan FGD dan 

wawancara, penulis lebih dulu mengirimkan draft yang berisi empat hadis-

hadis misoginis berikut dengan penafsiran-penafsiran para tokoh, baik 

kalangan ulama maupun kalangan feminis dan link YouTube berisi kajian 

hadis terkait (secara lengkap dijelaskan dalam kerangka teori) kepada 

kelompok IPM Kapanewon Depok melalui via whatsapp. Hal ini bertujuan 

agar kelompok IPM sedikit terbayang dalam memahami empat hadis-hadis 

tersebut. Adapun pengumpulan data ini dimulai pada tanggal 13 November 

2023 hingga 22 Desember 2023.    
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Pertama, metode FGD atau dikenal sebagai diskusi kelompok terarah. 

FGD melibatkan beberapa anggota IPM Kapanewon Depok dalam satu 

diskusi. Hal ini bertujuan untuk mengumpulkan data kualitatif dengan 

pengalaman, pandangan, dan persepsi yang beragam dari kelompok IPM 

terhadap tema pembahasan yang telah ditentukan. Pengambilan data melalui 

FGD ini dilaksanakan pada tanggal 17 November 2023 dengan jumlah 10 

orang responden (informan). Namun, pada saat pengambilan data hanya di 

hadiri 8 orang informan, sedangkan 2 orang informan lainnya berhalangan 

hadir. FGD ini berdurasi kurang lebih satu jam yang bertempat di Bento 

Coffe Maguwoharjo.3 Kegiatan FGD ini dipimpin oleh seorang moderator 

yang dalam hal ini ketua dari IPM Kapanewon Depok sendiri, yang bertugas 

untuk mengarahkan diskusi dan memastikan topik yang dibahas sesuai 

dengan tujuan penelitian. FGD ini dilakukan sebagai tolak ukur pemahaman 

kelompok IPM terhadap hadis-hadis misoginis serta mampu menghadirkan 

beragam varian mengenai pandangan hadis-hadis misoginis.4  

Kedua, metode wawancara mendalam (in depth interview). Metode 

wawancara ini akan dilakukan dengan beberapa informan yang dipilih 

sebagai pemberi informasi lebih jauh terkait tema penelitian. Penelitian ini 

mewawancarai 4 responden (informan) yang terdiri dari ketua IPM,5 

                                                        
3 Penulis melakukan pengambilan data melalui FGD dengan kelompok IPM Kapanewon 

Depok Yogyakarta berjumlah 8 informan dengan penyebutan informan dengan kode A, B, C, D, E, 

F, G, dan H. 
4 Sang Gede Purnama, “Panduan Focus Group Discussion (FGD) Dan Penerapannya,” Ilmu 

Kesehatan Masyarakat Universitas Udayana, 2015, 1–15; Yanti B Sugarda, Panduan Praktis 

Pelaksanaan Focus Group Discussion Sebagai Metode Riset Kualitatif (Gramedia Pustaka Utama, 

2020). 
5 Penulis melakukan wawancara kedua dengan ketua IPM Kapanewon Depok Yogyakarta 

yaitu dengan informan A (Kode: A-W2). 
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bendahara,6 ketua bidang Ipmawati (Pemberdayaan Perempuan),7 dan ketua 

bidang PIP (Pengkajian Ilmu Pengetahuan).8 Wawancara ini dilaksanakan 

pada 17 November 2023 yang berlokasi di di Bento Coffe Maguwoharjo. 

Wawancara dilakukan setelah FGD dengan durasi kurang lebih 40 menit 

pada setiap informan. Kemudian penulis melakukan cross-check ulang pada 

2 informan untuk memastikan keakuratan data yang dilaksanakan pada 18 

Desember 2023 sampai 19 Desember 2023 melalui panggilan suara via 

whatsapp.9  

Ketiga, metode pengumpulan data dengan dokumentasi. Metode ini 

merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan sumber-

sumber tertulis dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang 

dimaksud ialah pemahaman Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) terhadap 

hadis-hadis perempuan yang misoginis. Data tersebut didapatkan dari 

karya-karya para tokoh ormas Muhammadiyah dan referensi-referensi yang 

mendukung pada penelitian ini, seperti; buku Ahkamul Fuqoha Solusi 

Problematika Aktual Hukum Islam,10 buku Adabul Mar’ah Fil Islam,11 

                                                        
6 Penulis melakukan wawancara ketiga dengan bendahara IPM Kapanewon Depok 

Yogyakarta yaitu dengan informan B (Kode: B-W3). 
7 Penulis melakukan wawancara keempat dengan ketua ketua bidang Ipmawati 

(Pemberdayaan Perempuan) yaitu dengan informan C (Kode: C-W4). 
8 Penulis melakukan wawancara kelima dengan ketua bidang PIP (Pengkajian Ilmu 

Pengetahuan) yaitu dengan informan D (Kode: D-W5). 
9 Penulis melakukan cross-check ulang pada 2 informan, yakni informan A dan C. 
10 Imam Ghazali and A Maruf Asrori, “Ahkamul Fuqoha, Solusi Problematika Aktual 

Hukum Islam” (Surabaya: Diantama, 2004). 
11 Buku ini merupakan hasil putusan Musyawarah Majelis Tarjih pada muktamarnya yang 

ke XVII. Lihat, Lelly Qodariah, “Aisyiyah Organization and Social Change for Women.,” Journal 

of Education and Practice 7, no. 24 (2016): hal. 1–5. 
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Panduan Pengajaran Fiqih Perempuan di Pesantren,12 buku Wacana Fiqh 

Perempuan: Dalam Perspektif Muhammadiyah.13 

Setelah data-data terkumpul, kemudian diolah sehingga menjadi 

terarah dan sistematis dengan menuliskan data-data yang berkaitan dengan 

tema pembahasan, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan. 

Hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung oleh dokumentasi 

yang ada.14 

 

d) Teknik Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai upaya penelaahan data yang sudah 

tersedia dan sumber yang relevan.15 Analisis data juga dapat merumuskan 

hipotesis kerja sesuai dengan arahan data. Setelah melakukan pengumpulan 

data, maka data tersebut dianalisis dengan deskriptif-interpretatif16 

menggunakan pendekatan resepsi Stuart Hall. Ini memberikan argumen 

sementara bahwa dilihat dari resepsi pada saat FGD dan wawancara yang 

akhirnya memproduksi makna baru dalam penafsiran terkait empat hadis-

                                                        
12 Buku ini ditulis oleh para kiai muda dan nyai muda dari berbagai pesantren di Yogjakarta 

dan Jawa tengah yang sadar bahwa dalam fiqih yang selama ini menjadi mainstream pemikiran di 

berbagai pesantren masih sarat dengan perspektif yang tidak adil gender. Lihat, Mudhofar Badri et 

al., Panduan Pengajaran Fiqh Perempuan Di Pesantren (Yayasan Kesejahteraan Fatayat (YKF), 

2002). 
13 Buku ini merupakan kumpulan makalah pada seminar yang diberi tajuk Seminar 

Nasional Fiqh Perempuan dalam Perspektif Muhammadiyah yang berlangsung dari tanggal 30-31 

Agustus 2003. Makalah-makalah tersebut ditulis oleh tokoh-tokoh Muhammadiyah dan Aisyiyah, 

seperti Hamim Ilyas, M. Din Syamsuddin, Syamsul Anwar, Yunahar Ilyas, Siti Chamamah 

Soeratno, Isnawati Rais. Lihat, Wawan Gunawan and Evie Shofia Inayati, “Wacana Fiqh Perempuan 

Dalam Perspektif Muhammadiyah,” Yogyakarta: PP Muhammadiyah, 2005. 
14 Sugiyono, "Metode Penelitian Kombinasi ..., hal. 326. 
15 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,” Jakarta: Rhineka 

Cipta, 2006, hal. 277. 
16 Noor Juliansyah, “Metode Penelitian: Skripsi” (Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 2011). 



32 
 

 
 

hadis misoginis pada kelompok Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kapanewon 

Depok yang menghasilkan pembacaan yang bervarian. Meskipun, pada 

dasarnya kelompok tersebut memiliki pijakan yang sama yakni konsep 

kesetaraan dan keadilan dalam hadis Nabi SAW. 

Adapun pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber data. Ini bertujuan sebagai sebuah informasi dari sumber 

data yang relevan untuk menjauhi bias penelitian dari penelitian 

sebelumnya. Yang dimaksud triangulasi sumber data adalah menggali 

kebenaran dari sumber data yang diperoleh dalam penelitian, seperti 

dokumen, arsip, hasil Focus Group Discussion (FGD) dan hasil wawancara 

mendalam (in depth interview).17 Dalam pengujian keabsahan data, penulis 

melakukan wawancara ulang (cross-check) sebagai langkah dalam 

memverifikasi atau membandingkan informasi data dengan sumber lain 

untuk memastikan keakuratannya. Tindakan tersebut akan mengantarkan 

pada pola resepsi yang dihasilkan oleh kelompok IPM Kapanewon Depok 

Yogyakarta.  

 

e) Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan hasil penelitian ini disajikan secara sistematis, maka 

penulis penyajikan data dengan sistematika pembahasan sebagai gambaran 

umum laporan penelitian. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

                                                        
17 Moleong, “Penelitian Kualitatif,” hal. 186. 
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Bab pertama merupakan gambaran umum untuk memberikan pola 

pemikiran tentang keseluruhan tesis ini, yang meliputi; latar belakang 

penelitian terkait adanya pembacaan teks hadis-hadis misoginis oleh kelompok 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua, mendeskripsikan tentang gambaran umum mengenai 

misoginis dan konsep pemahaman dalam pembentukan makna hadis. Dalam 

bab ini penulis memaparkan pengertian istilah misoginis. Kemudian, 

menguraikan konsep pemahaman hadis misoginis oleh tokoh kontemporer 

serta menguraikan redaksi hadis-hadis yang bernada misoginis berikut dengan 

takhrij hadisnya. Penulis juga menguraikan hadis misoginis melalui 

pendekatan historis yang berisi tentang penilaian ulama terkait kualitas hadis 

sekaligus makna yang terkandung dalam hadis tersebut. Terakhir, penulis 

uraikan mengenai refleksi resepsi dari teori Stuart Hall sebagai gambaran 

dalam pembentukan pembacaan dominan, negosiasi, dan oposisi.  

Bab ketiga akan memaparkan sejarah dan profil dari kelompok Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah (IPM) dilanjutkan dengan menjelaskan 

kecenderungan dalam pembentukan makna hadis pada kelompok tersebut. 

Setelah itu akan diuraikan data-data atas resepsi 4 (empat) hadis-hadis 

misoginis dari kelompok IPM. Bab ini memaparkan pemahaman dari hasil 

resepsi kelompok tersebut. Bab inilah yang memetakan wilayah penelitian ini. 
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Bab keempat merupakan pembahasan dan analisa terhadap 

pembacaan teks hadis-hadis misoginis oleh kelompok Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah (IPM). Pada sub bab yang pertama akan diraikan mengenai 

interaksi kelompok IPM dengan hadis. Pada bab ini juga akan menguraikan 

proses encoding dari pemahaman si pembawa hadis dan dilanjutkan dengan 

menjelaskan proses decoding (hasil resepsi atas empat hadis-hadis misoginis). 

Proses analisis inilah yang menentukan posisi informan termasuk dalam 

pembacaan dominan, negosiasi atau oposisi. 

Bab kelima merupakan bab penutup dalam penyajian penelitian ini. 

Pada bab ini penulis menguraikan kesimpulan sebagai inti dari penelitian ini 

dan saran-saran yang ditujukan kepada instansi atau pembaca, serta lampiran-

lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kelompok Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah (IPM) Kapanewon Depok Yogyakarta sepakat dalam 

mendefinisikan hadis misoginis sebagai sebagai kesalahpahaman dari penafsir 

hadis sehingga pemahamannya cenderung misoginis. Hal ini kemudian sejalan pada 

sisi historis yang mendefinisikan hadis misoginis sebagai proses refleksi dari 

perjalanan kehidupan masyarakat masa lampau. Selain itu, kelompok IPM juga 

menawarkan konsep dalam memahami hadis untuk menghindari pemahaman yang 

tekstualis dan berujung pada pemahaman yang mendiskreditkan perempuan. 

Sementara itu, pola resepsi atas empat hadis-hadis misoginis yang 

terbentuk, sebanyak 75% informan dari kelompok IPM meresepsi hadis-hadis yang 

bernada misoginis secara kontekstual yang mengarah pada pembacaan oposisi, 

yakni, menolak seluruh redaksi hadis dan lebih memilih memahami hadis-hadis 

misoginis tersebut dengan mengkontekstualisasikannya dengan masa sekarang. 

Meski demikian, terdapat 25% sebagian kecil informan dari kelompok IPM yang 

pada akhirnya mengantarkan hasil jawaban pada posisi dominan hegemoni 

(menerima seluruh teks hadis dan pemahamannya/tekstualis). 

Pola yang tercipta tersebut sebagian besar dipengaruhi oleh faktor sosial dan 

budaya yang ada pada lingkup organisasi ini. Melalui keterlibatan para informan 

pada kegiatan-kegiatan seperti, forum kajian, mentoring, membaca buku hadis 

maupun aktivitas di internet untuk mencari penjelasan makna hadis, hal ini dapat 

mengungkap pola resepsi yang tercipta pada para informan. Terlebih menelusuri 
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aktivitas dari sisi kesehariannya akan memudahkan dalam mengungkap pola resepsi 

yang dihadirkan oleh para informan. Hal ini dipahami bahwa faktor sosial dan 

budaya memainkan pesan sentral dalam pola resepsi yang membentuk persepsi, 

interpretasi, dan tanggapan terhadap redaksi teks yang diterima. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, secara teori memberikan kontribusi untuk memahami 

resepsi hadis-hadis misoginis oleh kelompok Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Kapanewon Depok Yogyakarta. Kajian ini terus mengalami perkembangan dengan 

gagasan-gagsan pemikiran yang progresif. Beberapa pendekatan baru mungkin saja 

telah banyak dikaji dalam resepsi hadis ini, namun masih dalam bentuk tulisan yang 

belum bisa terlacak dan belum bisa diakses secara publik, seperti dalam bentuk 

skripsi, tesis, atau bahkan disertasi. Padahal, karya-karya ini penting untuk dikaji 

sebagai sebuah teori dan pendekatan baru, gagasan baru, yang mampu membantu 

arus pemikiran kesetaraan dan keadilan gender dalam kalangan pelajar. Adapun 

hasil penelitian ini bisa menjadi perantara bagi pengkaji dan peminat isu gender 

berikutnya. Hal ini menjadi dasar untuk menciptakan konsep pola resepsi 

keagamaan pada kelompok Ikatan Pelajar Muhammadiyah secara umum.
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